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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI  

Kasus No  : I 

Nama pasien  : Ny. R 

Nama Mahasiswa : Asyadilla Istiazah 

No Tanggal  Jam  Implementasi  Paraf pasien Paraf perawat 

1 16 Jan 08.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.00 

 

 

 

1. Mengobservasi tekanan 

darah dan nadi perifer. 

Hasil: 

TD: 122/72 mmHg 

S: 36,7 C 

N: 90x/menit 

RR: 22x/menit 

2. Mengobservasi GDS 

Hasil: 

342 /dl 

3. Memberikan obat 

Hasil: 

Ondansentron 1 x 4mg, 

Omeprazole 1 x 40 mg 

telah diberikan, tidak 

ada reaksi alergi. 

4. Mengidentifikasi 

Riwayat alergi 

makanan 

Hasil: 

Pasien mengatakan 

tidak mempunyai 

Riwayat alergi 

makanan. 

5. Mengajarkan terapi 

senam kaki. 

Hasil: 
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20.00 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

setelah berselang 30 

menit kadar GDS masih 

tetap yaitu 342 g/dl dan 

pasien mengatakan 

masih belum mengerti. 

6. Menganjurkan untuk 

melakukan oral hygiene 

sebelum makan. 

Hasil: 

Pasien mengerti dan 

mengikuti apa yang 

sudah dianjurkan 

7. Memberikan insulin 

Hasil: 

Sansulin 12 unit telah 

diberikan. 

2 17 Jan 08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.30 

 

 

1. Memonitor tekanan 

darah dan frekuensi 

nadi  

Hasil :  

TD : 135/75  

N : 91x/menit 

RR : 22x/permenit 

S : 36,5c  

2. Memonitor GDS 

Hasil :  

262 g/dl 

3. Memberikan obat 

Hasil: 

Ondansentron 1 x 1 

amp, Omeprazole 1 x 1 

amp telah diberikan. 

4. Menganjurkan pasien 

untuk oral hygiene 

sebelum makan. 
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20.00 

Hasil: 

Pasien mengatakan 

sudah sikat gigi. 

5. Memantau porsi makan 

pasien  

Hasil: 

Pasien makan 1 porsi. 

6. Mengajarkan terapi 

senam kaki 

Hasil : 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

berselang 30 menit, 

kadar glukosa darah 260 

g/dl. 

7. Memberikan insulin 

Hasil : 

Sansulin 12 unit telah 

diberikan.  

3 18 Jan 08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.00 

 

 

 

 

 

 

5. Memonitor tekanan 

darah dan frekuensi 

nadi  

Hasil :  

TD : 135/75 mmHg 

N : 91x/menit 

RR : 22x/permenit 

S : 36,5 C 

6. Memonitor GDS 

Hasil :  

140 g/dl 

7. Mengajarkan terapi 

senam kaki 

Hasil : 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

berselang 30 menit, 
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20.00 

kadar glukosa darah 138 

g/dl. 

8. Memberikan insulin 

Hasil : 

Sansulin 12 unit telah 

diberikan. 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI  

Kasus No  : II 

Nama pasien  : Ny. A 

Nama Mahasiswa : Asyadilla Istiazah 

No Tanggal  Jam  Implementasi  Paraf pasien Paraf perawat 

1 18 Jan 08.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.00 

 

1. Mengobservasi tekanan 

darah dan perifer 

Hasil: 

TD: 130/74 mmHg 

N: 96x/menit 

S: 38.3 C 

2. Menganjurkan pasien 

untuk kompres 

Hasil: 

Pasien mengikuti 

anjuran dan melakukan  

kompres 

3. Mengobservasi glukosa 

darah sewaktu  

Hasil: 

224 gr/dl 

4. Memberikan insulin  

Hasil: 

Sansulin 8 unit telah 

diberikan  

5. Memberikan obat 

Hasil: 

Paracetamol 500 ml, 

Ondansentron 1 x 1 

amp, Omeprazole 1 x 1 

amp telah diberikan.  

6. Mengajarkan terapi 

senam kaki 
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12.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil: 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

setelah selang 30 menit 

kadar glukosa darah 

masih tetapi yaitu 224 

g/dl dan pasien 

mengatakan masih 

belum terlalu paham 

senam kaki. 

7. Menganjurkan pasien 

untuk melakukan oral 

hygiene sebelum 

makan. 

Hasil: 

Pasien mengikuti 

anjuran dan langsung 

melakukan sikat gigi. 

8. Mengidentifikasi alergi 

makanan 

Hasil:  

Pasien mengatakan 

tidak memiliki Riwayat 

alergi makanan.  

9. Memberikan insulin  

Hasil: 

Sansulin 8 unit telah 

diberikan. 

10. Memantau porsi makan 

pasien  

Hasil: 

pasien makan ½ porsi 

dan masih mengeluh 

mual.  

11. Memberikan insulin  

Hasil: 
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Sansulin 8 unit telah 

diberikan. 

12. Memberikan obat 

Hasil:  

Omeprazole 1 x 1 amp 

telah diberikan.  

2 19 Jan 08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.30 

 

 

 

 

 

1. Memonitor tekanan 

darah dan frekuensi 

nadi  

Hasil :  

TD : 128/85  

N : 92x/menit 

S: 37.2 C 

2. Memonitor GDS 

Hasil :  

221 g/dl 

3. Memberikan insulin  

Hasil: 

Sansulin 8 unit telah 

diberikan.  

4. Memberikan obat  

Hasil: 

Ondansentron 1 x 1 

amp, omeprazole 1 x 1 

amp telah diberikan.  

5. Menganjurkan untuk 

melakukan oral hygiene 

sebelum makan. 

Hasil:  

Pasien mengatakan 

telah sikat gigi. 

6. Mengajarkan terapi 

senam kaki 

Hasil : 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

berselang 30 menit, 
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12.00 

 

 

 

 

 

 

 

20.00 

 

 

 

kadar glukosa darah 218 

g/dl. 

7. Memberikan insulin  

Hasil: 

Sansulin 8 unit telah 

diberikan. 

8. Memantau porsi makan 

pasien  

Hasil:  

Pasien makan 1 porsi. 

9. Memberikan insulin 

Hasil :  

Insulin 8 unit telah 

diberikan. 

3 20 Jan 08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.00 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memonitor tekanan 

darah dan frekuensi 

nadi  

Hasil :  

TD : 131/76 mmHg 

N : 88x/menit 

2. Memonitor GDS 

Hasil :  

130 g/dl 

3. Memberikan insulin  

Hasil: 

Insulin 8 Unit telah 

diberikan. 

4. Mengajarkan terapi 

senam kaki 

Hasil : 

Setelah mengajarkan 

terapi senam kaki dan 

berselang 30 menit, 

kadar glukosa darah 

128g/dl. 
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                             Lampiran 5 

REVIEW ARTIKEL  

NO Penulis dan 

tahun 

Metode 

penelitian 

Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Nuraeni, dkk 

2016 

Pengaruh 

senam kaki 

diabetes 

terhadap 

penurunan 

kadar gula 

darah pada 

penderita 

Diabetes 

Melitus tipe II 

Praeksperimental 

dengan metode one 

group pre test post 

test design. 

26 orang  Berdasarkan hasil uji, statistic 

senam kaki dapat 

mempengaruhi penurunan 

kadar glukosa darah karena 

senam kaki melalui kegiatan 

atau Latihan gerakan yang 

dilakukan oleh pasien 

diabetes melitus membantu 

melancarkan peredaran darah 

bagian kaki, memperbaiki 

sirkulasi darah dan 

memperkuat otot-otot dan 

mencegah terjadinya kelainan 

bentuk kaki. Selain itu dapat 

meningkatkan kekuatan otor 

betis, otot paha dan juga 

mengatasi keterbatasan 

pergerakan sendi.   

Berdasarkan Analisa data dan 

pembahasan hasil penelituan, 

maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Seluruh responden 

sebelum pelaksanaan 

senam kaki memiliki 

diabetes melitus tipe 2 

dirumah sakit roemani 

semarang. 

2. Sebagian besar 

responden setelah 

pelaksanaan senam kaki 

memiliki kadar gula 

darah 80 – 144 mg/dl. 

3. Hasil analisis 

menunjukan senam kaki 

mempengaruhi 

penurunan kadar gula 

darah pada penderita DM 

tipe II. 

2 Dedi Rusandi, 

dkk 2015 

Pengaruh 

senam kaki 

diabetes 

terhadap 

tingkat 

sensitivitas kaki 

dan kadar 

glukosa darah 

Quasi eksperimental 

dengan desain 

menggunakan pre 

and post test group 

with control. 

32 

subyek. 

Berdasarkan hasil penelitian 

sensitivitas kaki pasien 

diabetes yang diberikan 

senam kaki diabetes 

mengalami perubahan. Pada 

pasien diabetes yang 

mengalami penurunan 

kemampuan untuk merasakan 

rangsangan pada kaki dapat 

mengalami masalah yang 

Kesimpulan yang didapatkan 

adalah senam kaki diabetes 

berpengaruh terhadap nilai 

sensitivitas kaki dan kadar 

glukosa darah pada pasien 

DM.  
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pada penderita 

diabetes melitus 

di kelurahan 

banyuraden 

Gamping 

Sleman.  

berkaitan dengan mati rasa, 

mudah merasa nyeri, atau 

nyeri tekan, sangat diperlukan 

Latihan fisik secara rutin agar 

sirkulasi darah pada daerah 

kaki dan saraf tepi tidak 

tersumbat atau mengalami 

hambatan.  

3 Siti Lestari, 

dkk., 2021 

Desain kuantitatif 

Quast Eksperiment 

dengan Teknik pre 

and post test without 

control 

42 

responden  

Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdapat perubahan kadar 

glukosa darah sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

senam kaki diabetic terdapat 

penurunan pada GDS sebesar 

11,24 gr/dl. Perubahan ini 

menunjukan bahwa senam 

kaki diabetes berpengaruh 

terhadap kadar gula darah 

pada penderita DM tipe II. 

Disimpulkan bahwa senam 

kaki yan dilakukan oleh 

penderita DM berpengaruh 

pada penurunan kadar gula 

darah sewaktu, aktivitas yang 

dilakukan penderita dapat 

menekan terjadinya kenaikan 

gula darah. Upaya 

pengendalian gula darah tidak 

hanya dilakukan dengan 

pengobatan saja, hal tersebut 

karena penderita DM 

disebabkan oleh kerusakan 

pancreas dalam memproduksi 

insulin.  
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Lampiran 6 

 

Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Nama    : Asyadilla Istiazah 

NIM    : 20FIK01015 

Tempat, Tanggal Lahir : Sumedang, 11 Juli 2002 

Alamat    : Kp.Kara Rt 04 Rw 02 Kelurahan Cileunyi Wetan 

      Kecamatan Cileunyi, Bandung 

 Pendidikan 

1. SDN Cileunyi 03     : 2008 - 2014 

2. SMPN 1 Jatinangor    : 2014 - 2017 

3. SMK Bhakti Kencana Cileunyi  : 2017 - 2020 

4. Universitas Bhakti Kencana Bandung : 2020 - 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

Lampiran 7 

 

Uji Turnitin
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